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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang 

tumbuh kembang dengan kesesuaian tumbuh kembang pada bayi usia 6-12 bulan di 

Klinik Pratama Gotong Royong terhadap 55 responden yang di lakukan pada bulan Juli 

- Agustus 2019 di simpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dan 

pertumbuhan bayi dan hasil uji koefisien kontingensi menunjukan bahwa kekuatan 

hubungan adalah cukup kuat    

2. Terdapat hubungan yang bermakna antra tingkat pengetahuan ibu dan 

perkembangan bayi dan hasil uji koefisien kontingensi menunjukan bahwa kekuatan 

hubungan adalah cukup kuat    

3. Persentase tingkat pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang di Klinik Pratama 

Gotong Royong sebesar 61,8% 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi peneliti selanjutnya 

Di harapkan dapat menambahkan pemeriksaan Denver developmental screening tests 

dalam perkembangan bayi pada penelitiannya dikarenakan spesifitas dan nilai 

prediktifnya lebih baik 

7.2.2 Bagi masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan ibu tentang pertumbuhan dan perkembangan bayi sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran ibu bahwa pertumbuhan dan perkembangan penting 

untuk bayinya di masa yang akan mendatang. 
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